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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran resolusi konflik berbantuan media 
lingkungan terhadap sikap multikultur dan prestasi belajar IPS. Penelitian ini merupakan eksperimen 
semu (quasi experiment) dengan menggunakan rancangan the posttest only control group design. 
Populasi penelitian berjumlah 120 siswa dan sampel berjumlah 60 siswa. Data sikap multikultur 
dikumpulkan menggunakan metode kuesioner dan prestasi belajar IPS menggunakan metode tes. Data 
dianalisis menggunakan MANOVA (Multivariate Analysis of Variance) berbantuan SPSS 17.00 for 
Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan sikap multikultur yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran resolusi konflik berbantuan media lingkungan dan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional (F=19,982), (2) terdapat perbedaan prestasi 
belajar IPS yang signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran resolusi konflik berbantuan 
media lingkungan dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional (F=13,268), (3) secara 
simultan terdapat perbedaan sikap multikultur dan prestasi belajar IPS yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran resolusi konflik berbantuan media lingkungan dan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional (F=15,181). 
 
Kata kunci: Resolusi konflik berbantuan media lingkungan, sikap multikultur, prestasi belajar IPS. 
 
 
Abstract 
 
This research aims at finding the effect of the combination of conflict resolution learning model and 
environmental media in multicultural attitude and social studies learning achievement. The research is 
quasi experiment which uses the posttest only control group design. The total amounts of population are 
120 students and samples are 60 students. Questionnaire method was used to collect multicultural 
attitudes data and test method was used to collect social study learning achievement data. The data was 
analyzed by SPSS 17.00 for Windows based MANOVA (Multivariate Analysis of Variance). The results of 
this research show that: (1) there is significant difference in multicultural attitudes between students 
following the combination of conflict resolution learning model and environmental media and those 
following conventional learning model (F=19,982), (2) there is significant difference in social studies 
learning achievement between students following the combination of conflict resolution learning model 
and environmental media and those following conventional learning model (F=13,268), (3) 
simultaneously, there are significant differences in multicultural attitudes and social studies learning 
achievement between students following the combination of conflict resolution learning model and 
environmental media and those following conventional learning model (F=15,181). 
 
Key words: The combination of conflict resolution learning model and environmental media, multicultural 
attitude, social studies learning achievement. 
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 PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) 
telah memberikan tantangan dalam 
berbagai dimensi kehidupan manusia. 
Globalisasi merupakan implikasi dari 
kemajuan IPTEKS. Terkait dengan hal 
tersebut di atas, untuk mampu menghadapi 
tantangan global, setiap bangsa harus 
mampu menyiapkan sumber daya manusia 
(SDM) yang siap bersaing dalam kancah 
masyarakat global. Salah satu aspek 
kehidupan yang tidak lolos dari pengaruh 
globalisasi adalah bidang sosial budaya. 
Implikasinya adalah terjadi pengikisan nilai-
nilai sosial budaya suatu bangsa. Winarno, 
(2011:5) meyakinkan kita semua bahwa 
masuknya nilai budaya asing akan 
berpengaruh terhadap sikap, perilaku, dan 
kelembagaan masyarakat pada suatu 
bangsa tertentu. 
Negara Indonesia adalah sebuah 
komunitas yang unik dan sangat multi etnis, 
agama, budaya, dan bahasa (Muqtafa, 
2008). Identitas ini merupakan kebanggaan 
sekaligus ancaman bagi kedirian bangsa 
Indonesia sebagai bangsa yang turut serta 
dalam kancah arus globalisasi. 
Keberagaman budaya, agama, etnis, suku 
bangsa, dan bahasa yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia dapat menjadi dasar 
dalam membangun jiwa nasionalisme dan 
patriotisme sebagai bangsa yang besar dan 
kokoh. Namun pada sisi lain, kondisi 
keberagaman tersebut mampu memicu 
timbulnya konflik, yang akhirnya memecah 
belah kesatuan dan persatuan bangsa 
sehingga internalisasi paham dan perilaku 
multikultur belum dianggap sebagai sebuah 
kewajiban. 
Internalisasi paham dan perilaku 
multikultur perlu diteguhkan kembali 
dengan menekankan pada kompetensi 
kebudayaan setiap individu yang tidak 
hanya dikembangkan pada aspek kognitif 
saja tetapi beranjak pada aspek afektif dan 
psikomotoriknya. Pentingnya setiap individu 
memiliki kompetensi multikultur tiada lain 
guna memperkokoh persatuan dan 
kesatuan, pembangunan karakter serta 
pencapaian cita-cita luhur bangsa. 
Pembangunan karakter dan jati diri 
bangsa merupakan cita-cita luhur yang 
harus diwujudkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang terarah dan berkelanjutan. 
Penanaman nilai-nilai akhlak, moral, dan 
budi pekerti seperti tertuang dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional harus menjadi dasar pijakan 
utama dalam mendesain, melaksanakan, 
dan mengevaluasi sistem pendidikan 
nasional 
Pada hakikatnya pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 
bagi peranannya di masa yang akan 
datang. Peraturan pemerintah republik 
Indonesia nomor 19 tahun 2005 mengenai 
Standar Nasional Pendidikan berfungsi 
sebagai dasar dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan 
dalam rangka mewujudkan pendidikan 
nasional yang bermutu (Asep & Ifan, 
2008:6). 
Dikaitkan dengan dunia pendidikan, 
bangsa Indonesia adalah bangsa multi etnis 
yang terbalut dalam kesatuan budaya dan 
idiologi Pancasila (Sardiman, 2008). 
Keberagaman tersebut hendaknya mampu 
diperkenalkan sejak dini yaitu mulai jenjang 
pendidikan Taman Kanak-kanak, hingga 
perguruan tinggi, sehingga upaya 
penanaman dan pembiasaan terhadap 
keberagaman bisa dipahami sejak dini oleh 
semua komponen bangsa (Dantes, 2007). 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal memiliki peranan dan fungsi yang 
sangat strategis dalam kaitannya dengan 
pembekalan dan pelatihan sikap dan 
perilaku yang mencerminkan pemahaman 
dan kesadaran (literasi) multicultural 
(Dantes, 2008). Salah satu media yang 
bermakna bagi pengembangan kesadaran 
akan multikulturalisme adalah pendidikan 
IPS. Pendidikan IPS merupakan sarana 
efektif untuk menanamkan kesadaran 
multikultural karena salah satu misi 
pendidikan IPS pada jenjang sekolah dasar 
dan menengah adalah membekali peserta 
didik dengan seperangkat pengetahuan, 
sikap, nilai, dan moral serta keterampilan 
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hidup yang berguna dalam memahami diri 
dan lingkungan bangsa serta negaranya 
(Lasmawan, 2010:272). Pendidikan yang 
selama ini ditanamkan dalam kurikulum 
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi 
telah menjelaskan konsep keberagaman 
tersebut. Namun, implementasi pendidikan 
IPS selama ini belumlah optimal 
sebagaimana yang diwacanakan. 
Temuan di lapangan membuktikan 
bahwa guru masih berpijak pada pola lama 
pengajaran (konvensional) dan belum mau 
belajar untuk menciptakan inovasi dalam  
pembelajaran, pendidik yang kurang 
terampil dalam menciptakan kondisi belajar 
yang menyenangkan dan bermakna, 
membuat siswa kehilangan semangat 
belajarnya karena menganggap 
pembelajaran tidak menarik dan sulit. 
Selain hal tersebut di atas sarana dan 
prasarana penunjang dalam hal ini buku 
sumber relevan dan penggunaan media 
pembelajaran masih sangat jauh dari 
harapan kurikulum KTSP. 
Alternatif  yang dipandang mampu 
sebagai penawar terkikisnya perilaku 
multikultural peserta didik dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat global yang 
menjunjung tinggi individualisme adalah 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
Model pembelajaran Resolusi 
Konflik menjadi penting karena model 
pembelajaran ini menawarkan sejumlah 
solusi kepada guru untuk menjadikan 
pembelajaran di kelas menarik, berkualitas 
secara proses maupun produknya, dan 
bermakna bagi peserta didik, seperti 
bagaimana merancang program 
pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa, mengelola kelas agar PBM 
berlangsung secara aktif, kreatif, dan 
interaktif serta menyenangkan, bagaimana 
memberikan layanan belajar, dan 
bagaimana melakukan evaluasi PBM yang 
komprehensif, sehingga mampu invite 
bukan gifted keberhasilan siswa selama 
berlangsungnya pembelajaran (Lasmawan, 
2009). 
Pengimplementasian model 
pembelajaran resolusi konflik memerlukan 
media sebagai sarana penyelaras 
pembelajaran. Media pembelajaran 
diartikan sebagai segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(message), merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa sehingga 
dapat mendorong proses belajar (Tegeh, 
2008). 
Salah satu cara belajar yang 
disarankan dalam KTSP adalah belajar 
beraktivitas dengan berbagai fakta 
kehidupan sehari-hari di sekitar lingkungan 
siswa. Pembelajaran berbasis lingkungan 
sebagai media pembelajaran menjadi 
alternatif pembelajaran untuk memberikan 
kedekatan antara teoritis dan praktis bagi 
pengembangan prestasi belajar siswa 
secara optimal. Lingkungan merupakan 
sumber belajar yang kaya dan menarik 
untuk anak-anak. Lingkungan manapun 
bisa menjadi tempat yang menyenangkan 
bagi anak-anak. Dalam model 
pembelajaran berbasis lingkungan tersebut 
guru dapat membawa kegiatan-kegiatan 
yang biasanya dilakukan di dalam ruangan 
kelas ke alam terbuka. Namun  jika guru 
menceritakan kisah tersebut di dalam 
ruangan kelas, nuansa yang terjadi di 
dalam kelas tidak akan sealamiah seperti 
halnya jika guru mengajak anak mengamati 
lingkungan secara langsung. 
 Belajar pada hakikatnya adalah 
suatu interaksi antara individu dan 
lingkungan. Lingkungan menyediakan 
rangsangan (stimulus) terhadap individu 
dan sebaliknya individu memberikan 
respons terhadap lingkungan. “Dalam 
proses interaksi terjadi perubahan pada diri 
individu berupa perubahan tingkah laku. 
Dapat juga terjadi, individu menyebabkan 
perubahan pada lingkungan baik positif 
maupun negatif.  Hal ini menunjukkan 
fungsi lingkungan merupakan faktor yang 
penting dalam dalam proses pembelajaran” 
(Hamalik, 2007).    
Dikaitkan dengan lingkungan, potret 
pembelajaran IPS pada sekolah dasar yang 
terletak di daerah perkotaan Singaraja, Bali 
khususnya pada di SD Kelurahan Kaliuntu 
kecamatan Buleleng menunjukkan fakta 
bahwa selama pembelajaran IPS guru 
masih sebagai pusat pembelajaran dan 
hanya mengandalkan metode ceramah 
dalam menyampaikan materi serta guru 
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dan buku pelajaran sebagai sumber belajar 
siswa. Selain itu, karena sekolah yang 
terletak di daerah perkotaan, sehingga iklim 
sosial sekolah bersifat multikultural, artinya 
siswa pada sekolah tersebut berasal dari 
keluarga yang beragaman dari segi 
ekonomi, sosiokultural, dan asal lingkungan 
hidup mereka. Multikultural ini berimplikasi 
pada timbulnya kekurang akraban dan 
minimnya sikap saling menghargai akibat 
latar belakang individu yang berbeda 
sosiobudaya dan lingkungan mereka. 
Disamping itu, kehidupan di daerah 
perkotaan cenderung individualis yang 
mana lebih memikirkan kepentingan diri 
sendiri daripada kepentingan kelompok 
atau masyarakat. Hal ini juga berdampak 
pada perilaku peserta didik yang membawa 
sifat yang sama dari lingkungannya, 
sehingga iklim kompetisi individu menjadi 
menjadi iklim kehidupan mereka.  
Hasil kajian lapangan (Lasmawan, 
2009:9) sebuah fenomena yang sangat 
menonjol berkaitan dengan penataan 
suasana psikologis kelas pembelajaran 
IPS, yang sempat terekam melalui aktivitas 
observasi dan audiensi dengan guru 
maupun siswa, adalah munculnya 
kecenderungan guru untuk menerapkan 
pola-pola penataan kelas yang “disipliner” 
seperti: memberikan teguran, peringatan, 
bentakan, marah, pandangan yang 
menggerahkan, atau bentuk-bentuk 
hukuman lain kepada siswa, yang tentu 
saja kurang menenteramkan dan 
menyenangkan. Tindakan-tindakan 
pendisiplinan guru seperti itu hampir kerap 
terjadi dan dilakukan di setiap penggal 
pembelajaran, yakni pada awal, tengah, 
dan akhir pembelajaran. Akan tetapi, 
menilai sikap dan tindakan guru seperti itu 
secara sepihak, tanpa melihat konteks 
psikologis di lapangan, jelas tidak adil dan 
cenderung biasa. 
Mengantisipasi permasalahan 
proses pembelajaran IPS, maka dibutuhkan 
transformasi proses pembelajaran IPS 
untuk mengahadapi era globalisasi saat ini. 
Proses transformasi tersebut adalah proses 
pembelajaran menghafal menuju berfikir. 
Belajar secara sederhana dan hafalan 
menjadi kompleks dan bermakna bagi 
siswa, transfer pengetahuan menjadi 
membangun pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap multikultur. Dalam kaitannya 
dengan hal tersebut, Marhaeni (2007:3) 
menyatakan bahwa peran guru adalah 
sebagai fasilitator dan pemandu dalam 
proses pemecahan masalah peserta didik. 
Dari pernyataan tersebut maka peserta 
didik merupakan pusat pembelajaran 
(students centers), dimana peserta didik 
sebagai unsur aktif dalam proses inkuiri, 
yaitu proses memecahkan masalah yang 
dihadapinya sendiri dan meyakini bahwa 
pengalaman langsung adalah inti dari 
belajar. Transformasi tersebut 
menempatkan peserta didik sebagai subjek 
belajar yang aktif seperti yang tertuang 
dalam kurikulum 2006 yang telah 
diperbaharui dengan merenkonstruksi 
kompetensi-kompetensi peserta didik.  Hal 
tersebut ditunjang oleh hasil penelitian 
Lasmawan (2009:1) sistimatika kurikulum 
IPS SD 2006 dilihat dari kepentingan 
belajar peserta didik memiliki tujuan 
menemukan dan merekonstruksi: (1) 
kompetensi-kompetensi dasar IPS-SD yang 
harus dimiliki dan dikembangkan pada 
siswa SD; (2) pola pengorganisasian dan 
struktur isi kurikulum IPS-SD yang dapat 
memberikan pengalaman belajar bermakna 
kepada siswa; dan (3) pola penataan 
lingkungan kelas pembelajaran yang 
memungkinkan siswa memiliki kompetensi-
kompetensi dasar yang dapat digunakan 
oleh siswa untuk mengembangkan 
kemampuan membangun sendiri struktur 
pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya 
dalam latar kehidupan pribadi dan sosial. 
Berdasarkan kajian empiris dan 
konseptual di atas, peneliti memandang 
perlu untuk melakukan kajian tentang 
model pembelajaran yang paling efektif 
dalam upaya meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar IPS siswa, sehingga peneliti 
memfokuskan penelitiannya dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Resolusi 
Konflik Berbantuan media Lingkungan 
Terhadap Sikap Multikultur dan Prestasi 
Belajar IPS Siswa Kelas V SD Kelurahan 
Kaliuntu Kecamatan Buleleng Kabupaten 
Buleleng”. 
 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen merupakan pendekatan 
penelitian kuantitatif yang penuh, dalam arti 
memenuhi semua persyaratan untuk 
menguji hubungan sebab akibat dan 
korelasional yang menunjukkan saling 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Ciri utama dari penelitian eksperimen 
adalah adanya pengontrolan variabel dan 
pemberian perlakuan terhadap kelompok 
eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimen semu atau 
eksperimen kuasi, dengan pola dasar “The 
Posttest-Only Control-Group Desain”.  
Subjek eksperimen tidak dirandomisasi 
untuk menentukan sampel guna 
ditempatkan dalam kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.  
Populasi dan sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD Kelurahan 
Kaliuntu, Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
Buleleng. Sampel kemudian dibagi menjadi 
dua, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dengan teknik  random 
sampling. Teknik random sampling 
merupakan suatu cara pengambilan sempel 
secara acak.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD di Kelurahan 
Kaliuntu yang berjumlah 120 orang siswa. 
Sampel penelitian berjumlah 60 orang 
siswa yang diperoleh dengan melakukan uji 
kesetaraan pada masing-masing kelas 
terlebih dahulu. Uji kesetaraan dilakukan 
dengan mempergunakan program SPSS 
17.00 for windows dengan signifikansi 5%. 
Adapun ketentuannya adalah jika angka 
signifikansi hitung kurang dari 0,05 maka 
kelas tersebut tidak setara. Sedangkan jika 
angka signifikansi hitung lebih besar dari 
0,05 maka kelas tersebut setara. 
Hasil uji kesetaraan menunjukkan 
bahwa semua kelas V SD Kelurahan 
Kaliuntu memiliki kemampuan yang setara 
sehingga untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, peneliti 
melakukan sistem undian. Berdasarkan 
sistem undian yang telah dilakukan, maka 
siswa kelas V SD No. 4 Kaliuntu sebagai 
kelas eksperimen dan siswa kelas V SD no. 
1 Kaliuntu sebagai kelas Kontrol.. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran dengan model 
pembelajaran Resolusi Konflik berbantuan 
Media Lingkungan. Sedangkan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah sikap 
multikultur dan prestasi belajar IPS siswa. 
Data pada penelitian ini dikumpulkan 
dengan beberapa metode pengumpulan 
data yang disesuaikan dengan tuntutan 
data dari masing-masing rumusan 
permasalahan. Oleh karena itu data yang 
diperoleh haruslah valid dan reliabel. 
Berkaitan dengan permasalahan yang dikaji 
pada penelitian ini maka ada dua jenis data 
yang diperlukan, yakni keaktifan belajar 
siswa pada saat pembelajaran dan prestasi 
belajar siswa.   
Data sikap multikultur dan prestasi 
belajar IPS kelas V SD Kelurahan Kaliuntu 
diperoleh melalui kuesioner sikap 
multikultur dan tes prestasi belajar IPS. Tes 
tersebut kemudian divalidasi. Dalam 
penelitian ini metode kuesioner dan metode 
tes merupakan metode utama, sedangkan 
metedo pelengkap dalam penelitian ini 
adalah metode observasi dan wawancara. 
 Penelitian ini menggunakan 
instrumen sesuai dengan jenis dan sifat 
data yang dicari. Kisi-kisi instrumen yang 
dibuat dengan mempertimbangkan 
karakteristik tiap data, penyusunan kisi-kisi 
yang disusun untuk menjamin kelengkapan 
dan validitas instrumen. Kisi-kisi prestasi 
belajar dibuat dengan berpedoman pada 
landasan kurikulum yang ada yakni 
kurikulum KTSP 2006 menyangkut standar 
kompetensi, kompetensi dasar, aspek 
materi dan indikatornya. Kisi-kisi 
keterampilan sikap multikultur dibuat sendiri 
oleh peneliti dengan mengacu pada grand 
teori dari sikap multikultur dan mengacu 
pada materi IPS kelas V SD Kelurahan 
Kaliuntu. Sebelum instrumen digunakan, 
terlebih dahulu dilakukan expert judgment 
oleh dua orang pakar guna mendapatkan 
kualitas tes yang baik. 
 Instrumen yang telah dinilai oleh 
dua orang pakar selanjutnya diuji cobakan 
di lapangan. Tujuan dari pengujicobaan 
instrumen adalah untuk menentukan 
validitas dan reliabilitas instrument serta 
tingkat kesukaran dan daya beda pada 
instrument prestasi belajar. Analisis 
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validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda menggunakan program 
Microsoft office excel 2007.  
 Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh 44 butir pernyataan sikap 
multikultur yang valid dan hasil Uji 
Reliabilitas sebesar 0,91.  Untuk prestasi 
belajar IPS, berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh 40 soal yang valid dengan 
reliabilitas sebesar 0,779, indeks daya beda  
berada pada kategori cukup baik dan baik 
dan tingkat kesukaran tes sebesar 0,612 
yang berada pada kategori sedang. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut. a) terdapat perbedaan 
sikap multikultur siswa kelas V SD 
Kelurahan Kaliuntu antara kelompok siswa 
yang dibelajarkan model pembelajaran 
Resolusi Konflik berbantuan media 
lingkungan dengan kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional, b) terdapat perbedaan 
prestasi belajar IPS siswa kelas V SD 
Kelurahan Kaliuntu antara kelompok siswa 
yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran Resolusi Konflik berbantuan 
media lingkungan dengan kelompok siswa 
yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional, c) secara simultan terdapat 
perbedaan sikap multikultur dan prestasi 
belajar IPS siswa kelas V SD Kelurahan 
Kaliuntu antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
Resolusi Konflik berbantuan media 
lingkungan dengan kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. 
 Data hasil penelitian yang sudah 
dikumpulkan ditabulasi rerata dan 
simpangan baku menyangkut data 
keterampilan sikap multikultur dan prestasi 
belajar IPS siswa Kelas V SD Kelurahan 
Kaliuntu. Analisis statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah dengan 
menggunakan MANOVA. Penelitian ini 
menyelidiki pengaruh satu variabel bebas 
terhadap dua variabel terikat. Data hasil 
penelitian dianalisa secara bertahap. 
Tahapan-tahapan tersebut adalah deskripsi 
data, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat yang dilakukan adalah uji 
normalitas data, uji homogenitas varian, uji 
homogenitas matrik varian/covarian, dan uji 
multikoliniritas. Untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini digunakan program 
SPSS-17.00 for windows pada signifikansi 
0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Objek dalam penelitian ini 
adalah sikap multikultur dan prestasi belajar 
siswa sebagai hasil perlakuan antara 
penerapan model pembelajaran Resolusi 
Konflik berbantuan Media Lingkungan dan 
model pembelajaran konvensional. 
Deskripsi data dalam penelitian ini 
dikelompokkan untuk melihat 
kecenderungan: 1) sikap multikultur yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
Resolusi Konflik berbantuan Media 
Lingkungan, 2) prestasi belajar IPS yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
Resolusi Konflik berbantuan Media 
Lingkungan, 3) sikap multikultur yang 
dibelajarkan dengan model konvensional, 
4) prestasi belajar IPS yang dibelajarkan 
dengan model konvensional. 
Masing-masing dari ke empat 
distribusi tersebut, disajikan dengan cara 
menyajikan rata-rata sebagai ukuran 
sentral, standar deviasi sebagai ukuran 
penyebaran, tabel frekuensi dan histogram. 
Rekapitulasi hasil perhitungan skor 
keempat variabel tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
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 Tabel 01 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Sikap Multikultural dan Prestasi Belajar IPS 
          Variabel A1Y1 A1Y2 A2Y1 A2Y2 
Statistik 
Mean 182,60 70,70 164,60 58,87 
Median 179 70 164 59 
Modus 176 50 167 70 
Std. Deviasi 15,93 13,69 15,25 11,35 
Varians 253,83 187,66 232,59 128,94 
Rentangan 59 46 53 36 
Skor Minimum 154 50 141 40 
Skor Maksimum 213 96 194 76 
  
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil 
perhitungan skor sikap multikultur dan 
prestasi belajar IPS, diperoleh hasil bahwa 
rata-rata skor sikap multikultur siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
Resolusi Konflik berbantuan Media 
Lingkungan adalah sebesar 182,60 rerata 
skor tersebut lebih besar dari rata-rata skor 
sikap multikultur siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional 
yakni sebesar 164,60. Skor rerata prestasi 
belajar IPS siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
berbantuan Media Lingkungan adalah 
70,70 lebih besar dari rata-rata skor 
prestasi belajar IPS siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional yakni sebesar 58,87.
 
Hasil uji prasyarat analisis 
menunjukkan bahwa, uji normalitas sebaran 
data masing-masing variabel dengan 
perhitungan program SPSS 17.00 for 
windows. Statistik Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan angka signifikansi lebih besar 
dari 0,05. sehingga semua sebaran data 
menurut model pembelajaran berdistribusi 
normal. Selanjutnya, uji homogenitas 
dilakukan terhadap kelompok data sikap 
multikultur dan prestasi belajar IPS siswa 
secara bersama-sama maupun secara 
sendiri-sendiri. Hasil analisis uji Box’M dan 
uji Levene’s Test. 
Hasil analisis homogenitas 
menunjukkan bahwa angka signifikansi 
secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri lebih besar dari 0,05. sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa matrik 
varian-kovarians terhadap variabel sikap 
multikultur dan prestasi belajar IPS siswa 
adalah homogen.  
Ditinjau dari hasil uji korelasi antar 
variabel terikat menunjukkan bahwa data 
sikap multikultur dan prestasi belajar IPS 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran Resolusi Konflik berbantuan 
Media Lingkungan mendapatkan harga ry1y2 
= 0,084 dan data siswa yang belajar 
dengan model konvensional mendapatkan 
harga ry1y2 = 0,072 Nilat rhitung < rtabel (0,361) 
pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa data sikap 
multikultur dan prestasi belajar IPS siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
Resolusi Konflik berbantuan Media 
lingkungan maupun siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional 
tidak berkorelasi. 
Pengujian Hipotesis 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Pertama, sikap multikultur siswa yang 
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mengikuti model pembelajaran Resolusi 
Konflik berbantuan Media Lingkungan  
hasilnya lebih baik daripada sikap 
multikultur siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Hasil analisis 
multivariat dengan bantuan program SPSS 
17 for windows diperoleh nilai F sebesar 
19,982, df = 1, dan Sig = 0,000. Ini berarti 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan sikap multikultur 
antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran Resolusi Konflik dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Berpedoman pada hasil analisis 
tersebut di atas, dapat disampaikan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Resolusi 
Konflik berbantuan Media Lingkungan lebih 
baik dan efektif untuk mengukur sikap 
multikultur siswa dalam proses 
pembelajaran. sikap multikultur adalah 
keadaan diri dalam manusia yang 
menggerakkan untuk bertindak atau 
berbuat mengakui perbedaan dan 
keberagaman dalam satu bingkai 
kebersaman dan kesederajatan dengan 
cara hidup menghormati, tulus, dan toleran 
terhadap keanekaragaman budaya yang 
hidup di tengah-tengah masyarakat plural. 
Sikap multikultur yang dimaksudkan 
dalam hal ini yaitu keberterimaan siswa 
terhadap perbedaan-perbedaan dari sisi 
ras, suku, agama, sosial ekonomi dan lain 
sebagainya yang mencakup kompetensi 1) 
pengetahuan dan pemahaman terhadap 
keberagaman, 2) sikap dan keterampilan 
hidup dalam keberagaman, 3) sikap dan 
keterampilan bertoleransi, berdemokrasi 
dan berempati terhadap sesama, 4) 
ketertanggapan dan tanggung jawab sosial, 
5) keterampilan merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi. Dengan 
adanya kompetensi multikultur yang dimiliki 
oleh setiap siswa, disinyalir akan mampu 
meningkatkan keberterimaan siswa 
terhadap keberagaman lingkungan baik dari 
sisi suku, agama, ras, budaya maupun 
sosial ekonomi siswa.  
Temuan kedua, penelitian ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar IPS 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
Resolusi Konflik bermedia Lingkungan 
hasilnya lebih baik dan maksimal daripada 
prestasi belajar IPS siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut terbukti dari data hasil penelitian 
analisis multivariate dengan berbantuan 
SPSS 17 for windows diperoleh nilai F 
sebesar 13.268, df = 1, dan sig = 0,001. Ini 
berarti nilai Sig lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
berbantuan media lingkungan dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 
Prestasi belajar yang baik, 
memerlukan strategi dan inovasi 
pembelajaran yang mampu memaksimal 
potensi siswa. Inovasi yang harus dilakukan 
yaitu dengan memperhatikan tingkat 
perkembangan dan individual different 
siswa khususnya siswa sekolah dasar, 
pemilihan model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakter materi pelajaran maupun 
sesuai dengan standar proses pendidikan 
yang berupaya untuk menanamkan 
pendidikan karakter kepada siswa. 
Model pembelajaran resolusi konflik, 
lebih menekankan pada terpolanya dialog 
yang kolaboratif dan demokratis antara 
peserta didik dengan guru. Mereka ada 
dalam posisi sama dengan visi yang 
tunggal dalam menyikapi dan menelaah 
objek atau situasi masyarakat sekitar. 
Melalui model ini, pendidikan diharapkan 
mampu menjadi media yang strategis dan 
efektif dalam mengembangkan dan melatih 
peserta didik menjadi warga negara yang 
sadar akan eksistensi diri dan 
masyarakatnya. yang dipelajarinya. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Mutra 
(2010) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar IPS kelompok siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan Resolusi Konflik dan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional. Nilai rerata hasil 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 
IPS dengan pendekatan Resolusi Konflik 
lebih tinggi dari siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan 
konvensional. Selain itu,  Penelitian yang 
dilakukan oleh I Nyoman Sembur Suartana 
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yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Resolusi Konflik dan 
Pengetahuan Awal Terhadap Hasil Belajar 
PKn Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Di 
Gugus Antiga Kabupaten Karangasem . 
Dalam penelitiannya dinyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran Resolusi 
Konflik dalam mata pelajaran PKN 
berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas VI SD Negeri di gugus 
Antiga kabupaten Karangasem dengan 
data rerata hasil belajar PKn siswa kelas VI 
SD Negeri di gugus Antiga kabupaten 
Karangasem yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
adalah 69,66 dalam skala 100 dengan 
simpangan baku 9,21 dan varian sebesat 
84,75. Nilai rerata sebesar ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa dalam kegiatan 
eksperimen ini mencapai kategori cukup. 
Sedangkan kelas yang dibelajarkan secara 
konvensional adapun rerata hasil 
belajarnya adalah 41,80 dalam skala 100 
dengan simpangan baku 8,64 dan varian 
sebesar 74,65. Nilai rerata sebesar ini 
menunnjukkan bahwa hasil belajar siswa 
berada pada kategori rendah 
Temuan ketiga, Hasil analisis 
MANOVA menunjukkan bahwa harga F 
hitung untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, 
Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root dari 
implementasi model pembelajaran Resolusi 
Konflik lebih kecil dari 0,05. Artinya semua 
nilai Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s 
Trace, Roy’s Largest Root signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan, terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
Resolusi Konflik berbantuan Media 
Lingkungan terhadap sikap multikultur dan 
prestasi belajar IPS secara simultan pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Kelurahan 
Kaliuntu, Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
Buleleng.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan sikap 
multikultur yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti model Resolusi Konflik 
berbantuan media lingkungan dengan rata-
rata 182,60 dan siswa yang mengikuti 
model  pembelajaran konvensional dengan 
rata-rata 164,60. Rata-rata sikap multikultur 
siswa yang mengikuti model Resolusi 
Konflik berbantuan media lingkungan lebih 
tinggi dari sikap multikultur siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional.  
Kedua, terdapat perbedaan prestasi 
belajar IPS yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti model Resolusi Konflik 
berbantuan media lingkungan dengan rata-
rata 70,70 dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional dengan rata-
rata 58,87. Rata-rata prestasi belajar IPS 
siswa yang mengikuti model Resolusi 
Konflik berbantuan media lingkungan lebih 
tinggi dari prestasi belajar IPS siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional.  
Ketiga, terdapat perbedaan sikap 
multikultur dan prestasi belajar IPS secara 
simultan antara siswa yang mengikuti 
model Resolusi Konflik berbantuan media 
lingkungan dengan model pembelajaran 
konvensional. Sikap multikultur dan prestasi 
belajar IPS pada siswa yang mengikuti 
model Resolusi Konflik berbantuan media 
lingkungan lebih tinggi dari siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional 
Berdasarkan simpulan tersebut di 
atas, adapun beberapa saran yang peneliti 
ajukan demi perbaikan dan peningkatkan  
kualitas pembelajaran IPS adalah sebagai 
berikut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa yang belajar dengan model 
Resolusi Konflik berbantuan media 
lingkungan secara signifikan memiliki 
sikap multikultur yang tinggi daripada 
siswa yang mengikuti model 
konvensional. Untuk itu, model ini 
hendaknya diperkenalkan dan 
dikembangkan kepada pendidik agar 
didikannya memiliki sikap multikultur 
yang dapat diterapkan baik di rumah, di 
sekolah, maupun dimasyarakat sebagai 
bekal untuk berinteraksi ketika siswa 
tumbuh dewasa nanti.  
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
siswa yang belajar dengan model 
Resolusi Konflik berbantuan media 
lingkungan secara signifikan memiliki 
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prestasi belajar IPS yang tinggi daripada 
siswa yang mengikuti model 
konvensional. Oleh karena itu, para 
pendidik disarankan menggunakan 
model Resolusi Konflik berbantuan 
media lingkungan dalam pembelajaran di 
sekolah untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPS. 
3. Mengingat keterbatasan waktu dan 
pokok bahasan yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka disarankan kepada 
peneliti lain, agar melaksanakan 
penelitian sejenis dengan pemilihan 
materi yang berbeda dan waktu yang 
lebih lama untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih meyakinkan 
mengenai model Resolusi Konflik 
berbantuan media lingkungan terhadap 
sikap multikultur dan prestasi belajar 
IPS. 
4. Untuk penyempurnaan penelitian ini, 
disarankan kepada peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian lanjut dengan 
melibatkan variabel-variabel lain, 
misalnya sikap sosial, keterampilan 
sosial dan lain sebagainya. 
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